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Abstract 
The research based on contribution and dedication of Mr. Muhammad Yusuf Dahyani for his 
existence and growth to develop Melayu tradition music in Pontianak. The research is about a lack 
of enthusiasm from local artists which is relevant to it’s contribution and dedication to keep the 
existence of traditional art in Pontianak. The purpose of this research are 1) to describe the life 
story of Mr. Muhammad Yusuf Dahyani until he become a figure who represent Melayu dance 
music in Pontianak, 2) to describe the creative process of Mr. Muhammad Yusuf Dahyani in one of  
Melayu dance music in Pontianak. The method that used in this research is descriptive method with 
qualitative research form. This research used biography and sociology approach. The data in this 
research is the result of observation, interview, and documentation from the interviewers wich are 
Mr. Muhammad Yusuf Dahyani as primary interviewers, Anwar Dja’far and Reza Zulianda as 
secondary interviewers. The result is about history of Mr. Muhammad Yusuf Dahyani until he 
become a figure who represent Melayu dance music in Pontianak. The result of this research also 
present the creative process of Mr. Muhammad Yusuf Dahyani in one of the Melayu dance musics 
in Pontianak. 
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PENDAHULUAN 
Bapak Muhammad Yusuf Dahyani 
merupakan seorang seniman lokal yang 
berdomisili di jalan Husein Hamzah Kota 
Pontianak Kalimantan Barat. Sejak memulai karir 
sebagai seorang seniman lokal yang 
berkecimpung pada kesenian tradisi Melayu, 
beliau sudah banyak mengenalkan musik-musik 
dan tari-tarian tradisi Melayu di kalangan 
masyarakat Kota Pontianak. Adapun hal tersebut 
beliau kenalkan melalui pengajaran serta 
pementasan yang beliau lakukan. Bapak 
Muhammad Yusuf Dahyani juga merupakan 
seorang seniman lokal yang saat ini masih banyak 
menyimpan karya-karya musik maupun tari tradisi 
Melayu yang hidup dan tumbuh pada masa-masa 
dirinya belajar dulu. 
Seniman yang tumbuh dan besar di 
lingkungan seni ini, belajar dan mengenal seni 
tradisi Melayu langsung dari kedua orang tuanya. 
Bapak Muhammad Yusuf Dahyani juga belajar 
bermain gambus selodang dari Ibunya sendiri. 
Beliau juga merupakan seorang pemain biola pada 
musik iringan tari tradisi Melayu yang beliau 
geluti, hingga pada akhirnya musik iringan tari 
tradisi Melayu menjadi sesuatu yang sangat 
berharga yang tidak bisa dilepaskan dalam 
kehidupan beliau. 
Bapak Muhammad Yusuf Dahyani juga 
merupakan satu di antarapara dosen yang 
mangajar di Prodi Seni Tari dan Musik FKIP 
Universitas Tanjungpura Pontianak. Selain itu 
beliau juga menjadi narasumber musik serta tari-
tarian tradisi Melayu yang dipelajari oleh seluruh 
mahasiswa yang mengambil mata kuliah tersebut. 
Bapak Muhammad Yusuf Dahyani juga telah 
banyak menjadi narasumber bagi mahasiswa 
dalam penelitian karya musik dan tarian tradisi 
Melayu yang ada di Kota Pontianak. Adapun 
beberapa di antara karya musik tersebut seperti 
karya musik iringan tari tradisi Melayu Jepin 
Langkah Simpang, Jepin Cangkah Pedang, Jepin 
Langkah Bujur Serong, dan karya musik iringan 
tari tradisi Melayu Jepin Pisau. 
Karya musik iringan tari tradisi Melayu yang 
paling populer diciptakan oleh Bapak Muhammad 
Yusuf Dahyani dan dikenal oleh kalangan 
mahasiswa tempat beliau mengajar, merupakan 
karya musik dengan judul “Mengenal Seni”. 
Karya musik iringan tari tradisi Melayu dengan 
judul “Mengenal Seni” adalah karya musik yang 
diciptakan oleh Bapak Muhammad Yusuf 
Dahyani sebagai karya musik iringan pada tari 
tradisi Melayu Jepin Langkah Simpang. Karya 
musik iringan tari tradisi Melayu Jepin Langkah 
Simpang tersebut untuk pertama kalinya 
dikenalkan pada tahun 2012 saat pementasan ujian 
akhir semester mahasiswa Prodi Seni Tari dan 
Musik FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak 
yang bertajuk “Ikanmas Art Festival”. 
Melihat pesatnya perkembangan musik tradisi 
Melayu yang ada di Kota Pontianak saat ini, hal 
tersebut akhirnya menghasilkan semangat 
kolektifitas serta selera penyajian yang begitu 
tinggi pada tiap-tiap pertunjukan maupun 
pementasannya. Dalam hal ini perlu disadari 
bahwa, apa yang sedang terjadi pada musik tradisi 
tersebut tidaklah terlepas dari proses kreatif 
seorang pelaku seni atau para seniman lokal 
seperti Bapak Muhammad Yusuf Dahyani pada 
masanya dalam berkarya maupun menjaga 
kesenian tradisional Melayu yang ada di Kota 
Pontianak. Karena pada dasarnya beliau juga 
merupakan satu di antara faktor utama terciptanya 
suatu bentuk karya seni tradisi tersebut. Adapun 
beberapa dari karya-karya seni tersebutlah yang 
pada akhirnya menjadi landasan berkembangnya 
musik tradisi Melayu yang ada di Kota Pontianak 
saat ini, sebagaimana hal tersebut telah menjadi 
acuan oleh seluruh mahasiswa di Program Studi 
Seni Tari dan Musik FKIP Universitas 
Tanjungpura Pontianak. 
Menyadari besarnya peran Bapak Muhammad 
Yusuf Dahyani dalam eksistensi, perkembangan, 
kemajuan, serta pelestarian musik tradisi Melayu 
yang telah beliau tuangkan melalui dedikasi serta 
pemikirannya, peneliti menyadari bahwa beliau 
merupakan bagian dari sejarah perjalanan dan 
perkembangan musik tradisi Melayu itu sendiri. 
Karena pada dasarnya terlepas dari eksistensi, 
perkembangan, kemajuan, maupun pelestarian 
musik tradisi Melayu tersebut dari masa ke masa 
akan selalu dianggap memiliki akarnya. Oleh 
karena itulah tidak ada karya seni baik lukisan, 
musik, maupun sastra yang bisa dilepaskan dari 
pribadi yang menciptkannya, yaitu seniman 
tersebut. 
Terkait dengan hal tersebut peneliti juga 
menyadari bahwa suatu bentuk pelestarian serta 
perkembangan musik tradisi Melayu yang ada di 
Kota Pontianak, tidaklah hanya dapat diukur dari 
segi musik maupun sosial budaya tempat dimana 
musik tradisi itu berkembang saja. Namun pada 
kenyataannya siapa yang paling berpengaruh di 
balik pelestarian, perkembangan dan eksistensi 
musik tradisi Melayu tersebut haruslah juga dapat 
dilestarikan. Karena pada dasarnya apa yang telah 
diupayakan itu telah menjadi gambaran atau 
cerminan dari lingkungan kebudayaan tersebut. 
Kemudian pelestarian tersebut nantinya akan 
menjadi bentuk apresiasi atas tindakan yang telah 
dilakukan. Adapun pelestarian tersebut juga 
nantinya akan menjadi bahan referensi, renungan 
dan inspirasi bagi pencipta karya musik tradisi 
Melayu yang ada di kota Pontianak berikutnya. 
Berkenaan dengan hal tersebut Sumarjo 
(2000:76), menegaskan bahwa,”karena setiap 
karya seni itu diciptakan sedikit banyak 
mencerminkan seting masyarakat tempat seni itu 
diciptakan”, dan Sumarjo (2000:100), “karya seni 
lahir karena adanya seniman yang menghadirkan 
karya tersebut”. Sumarjo (2000:233), dalam hal 
ini juga menambahkan bahwa, “karya seni itu 
dilahirkan oleh seorang seniman, karya seni itu 
‘anak’ seniman. Dari hal tersebutlah pada 
akhirnya peneliti memahami bahwa tidak akan 
pernah ada karya seni dalam suatu kebudayaan 
bila tidak ada seorang seniman. Peneliti juga 
memahami bahwa tidak akan ada suatu cerminan 
dalam suatu kebudayaan bila tidak ada seseorang 
yang mampu melestarikan dan mengembangkan 
karya seni tersebut. 
Peneliti sangat mengapresiasi usaha yang 
dilakukan oleh Bapak Muhammad Yusuf Dahyani 
dalam mengembangkan serta melestarikan musik 
tradisi Melayu yang di Kota Pontianak. 
Sebagaimana peneliti melihat para seniman yang 
telah telah dikenal oleh kalangan masyarakat pada 
seluruh daerah yang ada di Indonesia. Seperti 
Otok Bima Sidarta yang lahir pada tanggal 18 Mei 
1960 di Yogyakarta. Beliau merupakan seorang 
seniman yang bergelut pada bidang musik 
karawitan, tari, serta seni pertunjukan. Otok Bima 
Sidarta juga merupakan seorang staf pengajar di 
Padepokan Bagong Kussudiardja, Kembaran, 
Tamantirto, dan Kasihan Bantul. Selanjutnya 
adalah Rahayu Supanggah, seniman yang 
mempunyai kiprah luar biasa ini lahir di Boyolali 
29 Agustus 1949. Beliau merupakan seorang 
seniman yang lahir dari lingkungan keluarga 
pedalangan, Bapak dan Ibunya dalang, Nenek dan 
Moyang beliau juga merupakan seorang dalang. 
Saat ini beliau merupakan Guru Besar Jurusan 
Karawitan Isi Surakarta. Kemudian seperti yang 
kita ketahui juga beberapa seniman musik tradisi 
yang berasal dari tiap-tiap daerah seperti Bali, 
Sumatra, Jawa, Jakarta, serta seluruh daerah yang 
ada di Indonesia lainnya. Namun sedikit sekali 
masyarakat mengetahui para seniman lokal yang 
ada di daerah Kalimantan Barat khusunya Kota 
Pontianak. Oleh sebab itu peneliti dalam hal ini 
tertarik untuk menuliskan Biografi Bapak 
Muhammad Yusuf Dahyani sebagai seorang 
tokoh seniman pencipta karya musik iringan tari 
tradisional Melayu “Mengenal Seni” Kota 
Pontianak. Hal tersebut dikarenakan Bapak 
Muhammad Yusuf Dahyani merupakan satu di 
antara beberapa seniman yang telah banyak 
memberikan kontribusinya terhadap karya musik 
iringan tari tradisi Melayu yang ada di Kota 
Pontianak. 
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti 
uraikan, penelitian ini bertujuan untuk menelusuri 
perjalanan hidup Bapak Muhammad Yusuf 
Dahyani. Dalam penelitian ini, penelusuran yang 
dilakukan merupakan penelusuran tentang 
perjalanan hidup Bapak Muhammad Yusuf 
Dahyani sejak kecil hingga saat ini. Penelusuran 
ini juga merupakan penelusuran yang 
berisikanhal-hal mengenai kegigihan, perjuangan, 
perjalanan hidup, serta proses kreatif yang telah 
beliau lakukan dalam kiprahnya di bidang seni. 
Penelusuran tersebut secara tidak langsung juga 
menggambarkan perjalan sejarah perkembangan 
musik tradisi Melayu yang ada di Kota Pontianak 
saat ini. Adapun hal tersebut jugalah yang menjadi 
satu di antara alasan peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian ini.  
Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang 
telah peneliti uraikan, hasil penelitian ini 
diharapkan bisa menjadi bahan referensi, 
renungan, teladan serta inspirasi bagi para calon 
seniman yang ada di Kota Pontianak. Hasil 
penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi 
masyarakat dan pemerintah Kota Pontianak untuk 
bisa mengenal secara lebih mendalam sosok 
seniman lokal seperti Bapak Muhammad Yusuf 
Dahyani, terkait dedikasi serta kontribusi yang 
telah beliau berikan dalam hidup berkesenian. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan perjalanan hidup 
seseorang. Oleh karena itu metode yang tepat 
digunakan pada penelitian ini merupakan metode 
deskriptif. Mengenai hal tersebut, seseorang yang 
perjalanan hidupnya dideskripsikan merupakan 
seseorang yang bernama Muhammad Yusuf 
Dahyani. Bapak Muhammad Yusuf Dahyani 
merupakan seorang tokoh seniman pencipta karya 
musik iringan tari tradisional Melayu dengan 
judul “Mengenal Seni” yang ada di Kota 
Pontianak.  
Berdasarkan tujuan yang peneliti uraikan 
tersebut, metode penelitian yang tepat pada 
penelitian ini disampaikan oleh Sukamdinata. 
Oleh Sukamdinata (2008:18), menytakan bahwa, 
“Penelitian deskriptif (descriptive research) 
ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan 
atau fenomena-fenomena apa adanya”. 
Narasumber dalam penelitian ini ada dua 
yaitu narasumber primer dan skunder antara lain, 
pertama, Bapak Muhammad Yusuf Dahyani (75 
tahun). Kedua, Bapak Anwar Dja’far (45 tahun). 
Ketiga, saudara Reza Zulianda (25 tahun). 
Keempat, Bapak Iskandar (48 tahun). Kelima, Ibu 
Hamisah dan yang keenam, Bapak Ahmad 
Syafarudin (41 tahun). 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah wawancara terhadap seluruh narasumber 
serta pendokumentasian dengan mengumpulkan 
seluruh arsip dan informasi terkait perjalanan 
hidup Bapak Muhammad Yusuf Dahyani. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Bapak Muhammad Yusuf Dahyani 
merupakan seorang seniman musik tradisional 
Melayu yang lahir pada tahun 1943 di Desa 
Sungai Pulau Parit Serpan kecamatan Telok 
Pakedai, Kuburaya Kalimantan Bara. Ayah beliau 
bernama “Dahyani Bujang” dan ibu beliau 
bernama “Kamariah”. Penamaan Bapak 
Muhammad Yusuf Dahyani adalah pemberian 
dari ayahnya, yaitu “Muhammad Yusuf”. 
Sedangkan nama belakang “Dahyani” yang 
terdapat pada nama beliau adalah nama yang 
beliau ambil dari nama depan sang ayah. Pada 
akhirnya nama “Dahyani” tersebutpun melekat 
pada nama Bapak Muhammad Yusuf sampai saat 
ini, hingga beliau dikenal dengan nama 
“Muhammad Yusud Dahyani”. 
Bapak Muhammad Yusuf Dahyani memliki 8 
orang saudara. Beliau merupakan anak ke 2 dari 8 
saudara tersebut. Berikut nama-nama saudara 
Bapak Muhammad Yusuf Dahyani, yaitu “Satina, 
Hatina, Muhammad Husen, Maimunah, Taslim, 
Muhammad Thamrin dan Abdul Mutalib. 
Masa kecil Bapak Muhammad Yusuf 
Dahyani merupakan masa-masa yang penuh 
dengan kenangan dan pembelajaran yang sangat 
berharga dalam proses perjalanan hidup beliau. 
Masa kecilnya beliau dikenal sebagai seorang 
anak yang penurut dan patuh terhadap perintah 
kedua orang tuanya. Pada saat itu beliau juga 
menambahkan, bahwa kepatuhan dan rasa hormat 
saat itu bukan hanya beliau tanamkan terhadapa 
kedua orang tua  beliau saja, namun juga pada 
seluruh orang tua yang hidup di masanya. 
Bapak Muhammad Yusuf Dahyani mulai 
mengenyam dunia pendidikan formal di masa 
kecilnya pada kisaran tahun 1950an. Pada saat itu 
beliau mengawali pendidikannya di sebuah 
sekolah rakyat yang berada dikawasan derah Kota 
Pontianak.  Namun identitas sekolah rakyat 
tersebut tidak bisa beliau sampaikan. Hal tersebut 
dikarenakan kemampuan daya ingat yang beliau 
miliki, karena saat penelitian ini berlangsung 
beliau sudah mencapai usia 74 tahun. Selain itu 
Bapak Muhammad Yusuf Dahyani juga 
menyampaikan bahwa beliau pada saat itu 
kemudian sempat berhenti dari sekolah rakyat 
tersebut, dan kemudian berpindah ke sekolah 
rakyat lain yang terletak di Pal 2 jalan Husein 
Hamzah Kota Pontianak. Di akhir-akhir masa 
kecil pada saat menginjak masa remajanya, Bapak 
Muhammad Yusuf Dahyani akhirnya memutuskan 
untuk mengakhiri pendidikannya. Hal tersebut 
beliau sampaikan terjadi karena faktor ekonomi 
yang kurang memadai. 
Bardasarkan riwayat perjalanan masa kecil 
hingga masa remaja Bapak Muhammad Yusuf 
Dahyani tersebut, pada tahun 1969 akhirnya 
Bapak Muhammad Yusuf Dahyani memutuskan 
untuk menikahi seorang wanita yang bernama 
“Hamisah”. Dalam pernikahannya tersebut 
kemudian beliau dikarunia 5 orang anak yang 
bernama “Iskandar”, “Hamdani”, “Saparudin”, 
“Siti Marianti”, “Abdul Mualim”. Dari ke 5 orang 
anak tersebut kemudian Bapak Muhammad Yusuf 
Dahyani juga dikaruniai 10 orang cucu. 
 
 
Gambar 1. Foto pernikahan Bapak Muhammad Yusuf 
Dahyani Bersama Ibu Hamisah, sumber: Album foto 
keluarga Bapak Muhammad Yusuf Dahyani. 
 
 
Gambar 2. Foto Keluarga Besar Bapak Muhammad 
Yusuf Dahyani, sumber: Album foto keluarga Bapak 
Muhammad Yusuf Dahyani. 
 
Saat ini Bapak Muhammad Yusuf Dahyani 
bersema keluarganya tinggal di gang Hasanah, 
jalan Husein Hamzah Sungai Jawi Dalam Kota 
Pontianak, Kalimantan Barat. 
 
Pembahasan 
Bapak Muhammad Yusuf Dahyani 
merupakan seorang seniman yang bergelut pada 
bidang kesenian tradisi Melayu beraliran Jepin, 
Kasidah, Orkse Gambus. Alat musik yang 
dimainkan oleh Bapak Muhammad Yusuf 
Dahyani dalam kesehariannya di dunia kesenian 
musik tradisi Melayu adalah biola, gambus, 
selodang, accordion, dan tar. Namun dalam dunia 
keseniannya beliau lebih dikenal sebagai pemain 
biola, gambus, selodang, dan peng-gaseb (seorang 
penyanyi yang membawakan syair-syair Melayu). 
Sejak berusia anak-anak, Bapak Muhammad 
Yusuf Dahyani telah dikenalkan dan diajarkan 
oleh kedua orang tua dan lingkungannya 
mengenai hal-hal dalam kesenian tradisional 
Melayu. 
Ayah beliau “Dahyani Bujang” adalah 
seorang seniman tradisional Melayu yang bergelut 
di bidang kesenian Kasidah, Hdarah, dan Jepin 
Melayu. Sedangkan “Kamariah” ibundanya adalah 
seorang pemain alat musik tradisional melayu, 
yaitu Gambus Selodang. 
Setelah melalui proses perkenalan dan 
pembelajaran mengenai hal-hal yang berkenaan 
dengan kesenian tradisional Melayu, Bapak 
Muhammad Yusuf Dahyani akhirnya secara serius 
terjun di dalam dunia keseniannya. Keseriusan 
tersebut beliau awali dengan bergabungnya beliau 
bersama group-group atau kelompok-kelompok 
kesenian yang ada di Kota Pontianak. Dalam 
mengarungi dunia kesenian tradisional melayu, 
Bapak Muhammad Yusuf Dahyani tercatat pernah 
bergabung dan mengajar 11 group kesenian yang 
beraliran Jepin, Orkes Gambus, dan Kasidah. 11 
group kesenian tersebut adalah “Tunas Baru”, 
“Tunas Mekar”, “Setia Usaha”, “Nurussabah”, 
“Al-Munir”, “Nurul Huda”, “Elka Wakib”, 
“Ikhwanul Muslimin”, dan “Bintang Fajar”. 
Dalam mengarungi rekam jejaknya sebagai 
seorang seniman, Bapak Muhammad Yusuf 
Dahyani juga sering mengikut sertakan Ibu 
Hamisah istrinya. 
Seni menurut Bapak Muhammad Yusuf 
Dahyani merupakan sebuah hiburan yang 
menghibur jiwa. Sedangkan musik menurut 
pendapat beliau merupakan sebuah penyampaian. 
Oleh karena hal tersebut beliau berpesan, bahwa 
sebagai seorang seniman kita harus tau bagaimana 
caranya menyampaikan. Dalam berkesenian, 
rintangan dan halangan yang dihadapi tidak 
pernah menyurutkan niat beliau untuk fakum 
dalam dunia tersebut hingga saat ini, meskipun 
beliau telah mencapai usia 74 tahun. Keseharian 
yang beliau lakukan saat ini tetap pada ruang 
lingkup kesenian. Hanya saja beliau sudah tidak 
seaktif masa-masa mudanya dulu. Hal tersebut 
dikarenakan keterbatasan-keterbatasan yang ada 
pada diri beliau pada masa tuanya saat ini. Di 
mata keluarga serta orang-orang yang mengenal 
dirinya, Bapak Muhammad Yusuf Dahyani 
dikenal sebagai satu di antara tokoh seniman 
musik tradisional Melayu Kota Pontianak yang 
masih bertahan hingga saat ini. 
Berdasarkan proses perjalanan hidup yang 
dijalani oleh Bapak Muhammad Yusuf Dahyani 
sebagai seorang seniman, beliau telah 
menciptakan beberapa karya musik iringan tari 
tradisional Melayu. Karya tersebut sampai saat ini 
masih rutin digunakan, diajarkan dan ditampilkan 
pada acara-acara kesenian yang diselenggarakan 
di kota Pontianak. Satu di antara karya tersebut 
beliau beri judul ”Mengenal Seni”. 
Tangga nada yang digunakan Bapak 
Muhammad Yusuf Dahyani ke dalam karya 
tersebut merupakan tanggan nada C Minor 
Harmonic. Nada dasar yang beliau gunakan dalam 
penciptaan karya tersebut merupakan nada dasar 3 
Mol yaitu C minor. Wilayah nada yang beliau 
gunakan merupakan wilayah nada dengan 
cakupan nada C2—C3 (C oktaf ke-2 sampai 
dengan C oktaf ke-3). Adapun dalam penciptaan 
karya musik iringan tari tradisi Melayu dengan 
judul “Mengenal Seni” tersebut, Bapak 
Muhammad Yusuf Dahyani menggunakan 7 buah 
nada yaitu La, Si, Do, Re, Mi, Fa, dan Sel atau C, 
D, Eb, F, G, Ab, B. Formula melodi yang 
digunakan oleh Bapak Muhammad Yusuf 
Dahyani dalam penciptaan karya musik tersebut 
merupakan formula melodi dengan pengulangan 
(Repetitiv), kemudian kontur yang beliau gunakan 
merupakan kontur dengan garis melodi yang 
bersifat menurun yaitu descending. 
Karya musik iringan tari tradisi Melayu 
dengan Judul “Mengenal Seni” tersebut pada 
dasarnya juga memeliki unsur-unsur maupun 
komponen-komponen yang sama sebagaimana 
yang telah diteorikan dalam musik barat. Hal 
tersebut jelas terlihat bagaimana karya musik 
tersebut tampak tersusun secara rapi, meskipun 
seniman yang menciptakan karya tersebut bukan 
dari kalangan orang yang mengenyam dunia 
pendidikan musik. Mengenai hal tersebut juga 
akhirnya peneliti menyadari bahwa keistimewaan 
yang dimiliki oleh Bapak Muhammad Yusuf 
Dahyani dalam penciptaan karya musik tersebut. 
Khusus pada karya musik iringan tari tradisi 
Melayu dengan judul “Mengenal Seni” yang 
beliau ciptakan, Bapak Muhammad Yusuf 
Dahyani telah memampu merekonstruksi karya 
musik iringan tari tradisional Melayu yang 
berjudul “Mengenal Seni” tersebut dengan sangat 
baik pada masanya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Bapak Muhammad Yusuf Dahyani 
merupakan seorang figur seniman musik 
tradisional Melayu yang lahir di lingkungan 
keluarga seorang seniman. Ayah dan Ibu beliau 
juga merupakan seorang seniman. Perjalanan 
hidup beliau sebagai seorang seniman yang beliau 
mulai sejak usai anak-anak hingga pada masa-
masa saat ini adalah perjalan yang sangat panjang. 
Sebagai seorang seniman beliau telah banyak 
mendedikasikan hidupnya dalam menjaga, 
melestarikan serta mengajarkan bentuk-bentuk 
kesenian tradisional Melayu kepada seniman-
seniman muda kota Pontianak. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, adapun 
beberapa saran yang akan peneliti sampaikan 
berkenaan dengan penelitian ini, adalah sebagai 
berikut: (1) Bagi Dunia Pendidikan, agar dapat 
menjadikan penelitian ini sebagai sumber ajar 
dalam mata pelajaran seni budaya. Penelitian ini 
juga dapat dijadikan sebagai bahan referensi guru 
saat proses mengajar. Dari hasil penelitian ini, 
guru dapat memotivasi siswa/siswi untuk 
bersama-sama menjaga dan melestarikan kesenian 
daerah yang ada di Kota Pontianak. Menjadikan 
hasil penelitian ini sebagai sumber ajar guru 
kepada siswa, secara tidak langsung juga akan 
membuat siswa/siswi mengenal dan mengatahui 
satu di antara para seniman tradisi yang telah 
menjaga dan melestarikan kesenian-kesenian yang 
ada di Kota Pontianak. Dengan begitu, siswa/siswi 
nantinya juga bisa ikut menghargai dan ikut 
melestarikan kesenian tradisi daerah tempat 
tinggalnya. (2) Bagi Mahasiswa Program Studi 
Seni Tari dan Musik FKIP Universitas 
Tanjungpura, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
bahan sekaligus referensi dalam pelaksanaan 
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 
Bapak Muhammad Yusuf Dahyani. Selain itu dari 
hasil penelitian ini, teladan-teladan perjalanan 
hidup seorang seniman seperti Bapak Muhammad 
Yusuf Dahyani dapat dijadikan sebuah pelajaran 
berharga untuk mahasiswa untuk mahasiswa. (3) 
Bagi Universitas Tanjungpura, hasil penelitian 
ini diharapkan dapat dicetak sebagai sebuah 
buku agar dapat menambah perbendaharaan 
tulisan mengenai orang-orang yang berperan 
besar untuk kesenian tradisional Melayu yang 
ada di Kota Pontianak. (4) Bagi Masyarakat 
Kota Pontianak, hasil penelitian ini juga dapat 
dijadikan teladan, agar dapat bersama-sama 
melestarikan kesenian-kesenian tradisi yang 
ada di Kota Pontianak. Hasil penelitian ini 
juga dapat menjadi rujukan bagi masyarakat 
dan pemerintah Kota Pontianak untuk bisa 
mengenal secara lebih mendalam sosok 
seniman lokal seperti Bapak Muhammad 
Yusuf Dahyani terkait dedikasi serta 
kontribusi yang telah beliau berikan dalam 
hidup berkesenian. (5) Bagi Lembaga 
Kesenian, agar dapat bersama-sama 
melestarikan dan mengembangkan kesenian 
tradisional yang ada di Kota Pontianak. Hasil 
penelitian ini juga dapat dijadikan sumber 
pengetahuan bagi lembaga-lembaga kesenian 
tentang seniman-seniman yang ada di Kota 
Pontianak. 
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